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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari media puzzle 

bilangan terhadap kemampuan berhitung awal kelompok B di TK Muamalah 

Provinsi Bengkulu. Metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian 

eksperimen dengan desain one shot case study. Kemudian teknik pengambilan 

sampel menggunakan purposive sampel yaitu kelas B2 berjumlah 17 orang anak. 

Terdapat 5 indikator yang dinilai diantaranya menyebutkan bilangan secara ber 

urutan, mengenal lambang bilangan, mengurutkan bilangan, mencocokan lambang 

bilangan dengan tepat, serta mengetahui konsep banyak dan sedikit. Indikator 

tersebut disesuaikan dengan alat yang diujikan yaitu media puzzle bilangan. 

Teknik pengumpulan data menggunakan lembar observasi terstruktur dalam 

bentuk checklist dan teknik analisis data menggunakan uji normalitas dengan 

rumus chi kuadrat untuk selanjutnya melakukan analisis uji-t. Sehingga 

berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa 

terdapat Pengaruh dari Media Puzzle Bilangan terhadapap Kemampuan Berhitung 

Awal Kelompok B TK Muamalah Provinsi Bengkulu. 

Kata Kunci : Media puzzle bilangan, kemampuan berhitung awal, anak usia dini 
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ABSTRACT 

This research was conducted to know the effect of puzzle number media on the 

initial numeracy skills of group B at Muamalah Kindergarten in Bengkulu. The 

research method used is experimental research with a one-shot case study design. 

Then the sampling technique used a purposive sample, namely class B2 totaling 

17 children. There are five indicators assessed including, mentioning numbers 

sequentially, recognizing number symbols, sorting numbers, matching number 

symbols correctly, and knowing the concept of many and few. The indicator is 

adapted to the tool being tested, namely puzzle number media. The data collection 

technique used a structured observation sheet in the form of a checklist and the 

data analysis technique used the normality test with the chi-square formula for 

further analysis of the t-test. Based on the calculations that have been done, it can 

be concluded that there is an influence from the puzzle number media on the 

initial numeracy ability of group B at Muamalah Kindergarten in Bengkulu 

Province. 

Keywords : Number Puzzle Media, Early Numeracy Skiils, Early Childhood 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Aspek perkembangan kognitif memegang peranan penting dalam 

perkembangan bagi anak usia dini. Mengapa demikian, hal ini dikarenakan 

kognitif memiliki kaitan erat dengan proses berfikir. Salah satu dari aspek 

perkembangan yang perlu diperhatikan dan distimulasi pada pendidikan anak 

usia dini dalam aspek perkembangan kognitif yaitu dalam bidang berhitung. 

Kemampuan berhitung untuk anak usia dini disebut dengan kemampuan 

berhitung permulaan. Pemahaman konsep bilangan kepada anak perlu 

diberikan sejak dini dengan menggunakan cara yang mudah dimengerti oleh 

anak. Hal ini berkaitan dengan adanya pendapat Sudaryanti yang menjelaskan 

bahwa konsep bilangan merupakan salah satu konsep matematika yang 

penting untuk dikuasai oleh anak dalam setiap pembelajaran matematika 

(Reswita & Wahyuni, 2018). Susanto mengungkapkan bahwa yang dimaksud 

dengan kemampuan berhitung permulaan merupakan kemampuan yang 

dimiliki anak dalam mengenal angka, karakteristik perkembangannya dimulai 

dari lingkungan terdekat dengan diri anak, kemudian perkembangan 

kemampuan anak dapat meningkat ketahap mengenai pengertian jumlah yaitu 

kegiatan yang berhubungan dengan penjumlah dan pengurangan (Sukartini et 

al., 2019) 

Menurut Sriningsih Berhitung untuk anak usia dini merupakan 

kegiatan menyebutkan urutan bilangan atau membilang buta. Anak usia 4-5 

tahun telah mampu menyebutkan urutan bilangan sampai sepuluh, sedangkan 

anak usia 5-6 tahun dapat menyebutkan bilangan satu sampai dua puluh/lebih. 

Berhitung merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengetahui jumlah atau 

banyaknya suatu benda (Malapata & Wijayaningsih, 2019).  

Kemampuan berhitung anak harus dapat dikembangkan oleh guru, 

karna berhitung merupakan hal yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan 

sehari-hari, terutama konsep bilangan yang merupakan dasar untuk 
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mengembangkan kemampuan matematika maupun kesiapan untuk mengikuti 

pendidikan dasar (Nasution & Maulana, 2020). Sebelum anak dapat berhitung 

tentu anak harus terlebih dahulu mengenal angka dan mengetahui konsep 

membilang. Hal ini juga sesuai dengan pendapat dari Aprilianti yang 

mengungkapkan bahwa Membilang merupakan kemampuan yang digunakan 

untuk menyatakan nomor berurutan diawali dari “satu” dan menghubungkan 

setiap nomor pada satu dan hanya satu sehingga dapat membilang sesuatu 

yang konkrit dan nyata (Malapata & Wijayaningsih, 2019). 

Kemampuan berhitung yang harus mampu dipahami oleh anak usia 5-

6 tahun diantaranya yaitu menyebutkan bilangan 1-10, menghitung dengan 

angka, mencocokan benda dengan angka, mengenal bentuk huruf dan 

konsonan, mengurutkan lambang bilangan, serta berhitung awal yang 

berhubungan dengan penjumlahan dan pengurangan sederhana (Sari et al., 

2021). Keahlian berhitung merupakan keahlian yang mampu 

dikuasai/dimiliki oleh setiap anak, berhitung merupakan semacam kegiatan 

menyusun bilangan, membilang serta memahami mengenai menjumlah. Pada 

aspek ini anak belajar metode memecahkan permasalahan, berpikir logis 

memahami perbandingan, pola, sebab akibat, inisiatif serta anak juga belajar 

untuk  memahami, dan mengatakan lambang-lambang bilangan semacam 

angka. Kemampuan berhitung harus dikembangkan sejak dini, hal itu 

dikarenakan jika anak memahami konsep berhitung, maka akan menjadi dasar 

bagi penguasaan konsep-konsep matematika selanjutnya, anak mampu 

memecahkan masalah dan membangun pengetahuan mengenai konsep 

matematika lainnya yang dekat dengan lingkungan anak (Novira & Jaya, 

2021). 

Akan tetapi pada kenyataannya harapan mengenai kemampuan 

berhitung tidaklah sesuai, hal ini terlihat pada Hasil The Programme For 

International Student Assessment (PISA) tahun 2018 skor PISA Indonesia 

berada di posisi yang sangat memprihatinkan. Bukan hanya itu saja Indonesia 

juga tak pernah mencapai skor rata-rata negara Organisation for Economic 

Co-operation and Development (OECD). Hasil survei PISA ditahun 2018 
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menempatkan Indonesia di urutan ke 74 dari 79 negara partisipan PISA yang 

juga merupakan peringkat keenam dari bawah. Kemampuan Matematika 

siswa Indonesia berada diskor 379 dan menempati posisi 73, kemampuan 

membaca berada di skor 371 dan menempati posisi 74, dan kemampuan sains 

dengan skor 396 berada di posisi. Capaian Indonesia dalam penilaian PISA 

selalu konstan sejak awal keikutsertaannya dalam penilaian dari tahun 2000-

2018. Dengan hasil yaitu Indonesia konsisten berada di peringkat bawah yang 

mana konsekuensi pemikiran bahwa kualitas pendidikan Indonesia tidak 

sesuai dengan standar masyarakat global dan berada di bawah negara-negara 

lain di dunia. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nadiem Makarim 

menyatakan bahwa hasil survei PISA harus bisa memberikan perspektif baru 

untuk perbaikan pendidikan (Detik.Com, Rabu, 4 Des 2019). Peneliti 

berpandangan bahwa perbaikan terhadap hasil penilaian PISA dapat dimulai 

dari pendidikan yang paling awal di tempuh oleh anak yaitu pendidikan anak 

usia dini. Pendidikan anak usia dini (PAUD) yang berkualitas serta akses 

yang merata untuk seluruh anak usia dini dapat menjadi solusi terhadap 

penilaian PISA yang setiap tahun tidak ada perubahan yang berarti bagi 

peringkat Indonesia (Hewi & Shaleh, 2020). 

Selain penilaian dari hasil tes PISA berdasarkan fakta dari observasi 

yang telah dilakukan oleh peneliti di TK Muamalah Kabupaten Kepahiang 

Provinsi Bengkulu pada anak kelas B  menunjukan bahwa terdapat banyak 

anak yang belum mampu mengenal bilangan namun dapat menyebutkannya 

dengan baik, hal ini disebabkan karena pendidik hanya menggunakan jari 

tangan untuk mengenalkan bilangan pada anak yang membuat anak dapat 

menyebutkannya tetapi tidak mengetahui bentuk dari bilangan yang telah 

disebutkan. Namun juga terdapat anak yang belum mampu berhitung dengan 

baik dan masih membutuhkan bimbingan. Selain itu peneliti juga melakukan 

wawancara mengenai penggunaan media dalam kegiatan pembelajaran tetapi 

guru mengatakan bahwa tidak ada media yang digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran, pembelajaran hanya dilakukan dengan berhitung menggunakan 

jari tangan, papan tulis dan memberikan lembar kerja pada anak. Sehingga 
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berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh peneliti, terdapat 9 dari 17 

orang anak dikelas yang kemampuan berhitungnya masih rendah. Diantara 9 

orang anak terdapat 6 anak yang kemampuan berhitungnya mulai 

berkembang dan terlihat ketika kegiatan pembelajaran dimana guru 

memberikan latihan soal untuk dikerjakan lalu mereka mulai mengerjakannya 

dengan menulis dibuku latihan soal yang diberikan. Pada saat 

mengerjakannya anak sudah mampu melakukan penjumlah dari soal yang 

diberikan kemudian menyebutkan jawabannya dengan benar, akan tetapi 

ketika anak diminta untuk menuliskan hasilnya anak masih bingung dan 

memerlukan bantuan untuk mengetahui bentuk dari jumlah angka yang telah 

ia sebutkan. Adapun 3 orang anak dengan kemampuan berhitung yang masih 

rendah, terlihat ketika anak tidak mau mengerjakan latihan soal yang 

diberikan, anak yang masih sibuk dengan mainannya, atau anak 

mengerjakannya tetapi masih sangat memerlukan bantuan dari guru, dimana 

pada saat mengerjakan latihan soal anak masih perlu dibimbing untuk 

mengetahui jumlah atau hasil dari soal penjumlahan yang diberikan, 

begitupula ketika anak harus menuliskan jawaban dari penjumlahan tersebut. 

Permasalah yang menyebabkan anak belum mampu mengenal bilangan serta 

berhitung dengan baik dikarenakan pembelajaran hanya dilakukan dengan 

menyebutkan bilangan menggunakan jari tanpa mengetahui bentuk dari 

lambang bilangan tersebut, pada saat kegiatan belajar anak hanya meniru 

tulisan bilangan yang telah diberikan oleh guru dipapan tulis kemudian 

menuliskannya dibuku lembar kerja, selain itu kurangnya penggunaan media 

pembelajaran untuk anak usia dini juga berpengaruh terhadap kemampuan 

berhitung anak.  

Seperti yang kita ketahui dalam mengembangkan kemampuan 

berhitung pada anak hendaknya dilakukan dengan cara yang menyenangkan, 

unik, menarik, kegiatan berorientasi pada anak, sesuai dengan kebutuhan, 

serta sesuai dengan perkembangan dan tahapan usia anak  sehingga dapat 

dipahami dengan mudah oleh anak. Kemampuan mengenal lambang bilangan 

pada anak bisa ditingkatkan jika terdapat media pembelajaran yang menarik 
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bukan hanya menggunakan lembar kerja dan papan tulis dalam kegiatan 

belajar. Sehingga membuat peneliti mencoba untuk mengembangkan 

kemampuan mengenal bilangan menggunakan media puzzle bilangan. Media 

puzzle bilangan ini merupakan media yang dapat digunakan guru untuk 

membantu dalam mengenal bilangan dan berhitung pemula pada anak saat 

kegiatan pembelajaran. Pernyataan tersebut didukung oleh pendapat dari 

(Fitri et al., 2020) yang mengemukakan bahwa salah satu media pembelajaran 

berhitung  yang  menarik untuk anak yaitu menggunakan media puzzle, hal ini 

dikarenakan anak usia 5-6 tahun mampu memperoleh banyak informasi 

melalui media pembelajaran, permainan puzzle sebenarnya bukan permainan 

yang baru, selain itu permainan puzzle merupakan salah satu permainan yang 

menyenangkan dan penuh tantangan. Pendapat lainnya yaitu dari (Susanto & 

Fitria, 2018) yang mengatakan  bahwa dengan bermain puzzle angka dapat 

meningkatkan  kemampuan  anak  dalam  mengenal  konsep  bilangan,  

terutama kemampuan berhitung  anak, puzzle bilangan  merupakan  

permainan  yang menantang daya kreatifitas dan ingatan anak usia dini lebih 

mendalam hal itu dikarenakan munculnya motivasi untuk senantiasa mencoba 

memecahkan suatu masalah. 

Bukan hanya itu saja permainan puzzle bukanlah permainan yang 

asing, bagi anak bermain puzzle bisa menjadi hal yang menyenangkan anak 

dapat menyusun, mencocokan bentuk atau warna sesuai dengan tempatnya. 

Permainana puzzle pun biasanya terlihat sangat menarik karena dilengkapi 

dengan berbagai bentuk, warna serta gambar, permainan puzzle ini 

merupakan salah satu permaian edukatif yang dapat merangsang kemampuan 

berhitung, pernyataan tersebut sesuai dengan pendapat dari Mahardikha yang 

dikutip oleh (Deslegina & Hatiningsih, 2022). Adapun dalam memilih media 

pembelajaran hendaknya sesuai dengan karakteristik anak usia dini yang 

nantinya memiliki peranan penting untuk digunakan ketika kegiatan  

pembelajaran, sehinggan saat kegiatan pembelajaran berlangsung dapat 

membangkitkan semangat dan menarik perhatian ketika mengikuti proses ber 

puzzle angka. Dengan menggunakan media puzzle angka sekiranya dapat 
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meningkatkan minat anak dalam melatih kemampuan kognitif khususnya 

dalam kemampuan berhitung permulaan (Safitri, 2021).  

Beberapa hasil penelitian relevan yang menunjukan bahwa dengan 

bermain puzzle dapat meningkatkan kemampuan berhitung pada anak, 

diantaranya penelitian yang dilakukan oleh (Pitriani et al., 2020) yang mana 

kemampuan berhitung 1-20 anak setelah melakukan kegiatan bermain puzzle 

yang telah dirancang oleh peneliti bersama guru mengalami peningkatan yang 

bertahap pada tiap siklusnya, penelitian ini dinyatakan berhasil karena anak 

sudah bisa menyebutkan angka jika ditunjukan lambang bilangan, membilang 

secara berurutan, mencocokan bilangan dengan gambar. Hasil penelitian lain 

yang dilakukan oleh (Nari et al., 2019) juga menunjukan bahwa adanya 

peningkatan dalam penggunaan media puzzle terhadap meningkatkan 

kemampuan berhitung anak. Hal ini terlihat sebelum diberikan perlakuan 

permainan puzzle kemampuan anak dalam membilang di kategori tidak 

mampu, setelah diberikan permainan puzzle terjadi peningkatan secara 

keseluruhan dalam kemampuan membilang anak. Dilihat dari hasil postest 

yang peneliti lakukan, tidak ada lagi anak dalam kategori tidak mampu, hanya 

terdapat 2 orang anak di kategori kurang mampu, dan 11 orang anak dengan 

kategori mampu, serta 3 orang anak berada pada kategori sangat mampu. 

Adapun penelitian yang dilakukan oleh (Devi, 2020) mengenai 

Pengembangan Media Pembelajaran Puzzle Angka untuk Meningkatkan 

Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan berdasarkan uji coba yang telah 

dilakukan terhadap lima orang guru kelompok B mendapatkan hasil penilaian 

berupa skor 5 (sangat baik) dan skor 4 (baik). sehingga dapat disimpulkan 

bahwa media pembelajaran puzzle angka yang telah dikembangkan dapat 

digunakan sebagai media pembelajaran dan layak diterapkan di sekolah TK 

sebagai media pembelajaran. Selanjutnya penelitian lain yaitu dari 

(Sudarwati, 2018) yang hasil penelitiannya menyatakan bahwa kemampuan 

membilang anak pada siklus I dapat dikategorikan kedalam kriteria sangat 

kurang. Lalu mengalami peningkatan pada siklus II yang bisa dikategorikan 
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dalam kriteria cukup. Hingga mengalami peningkatan pada siklus III dengan 

kriteria baik. 

Dari uraian permasalah yang muncul dan sudah dijelaskan diatas, 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian berkaitan dengan masalah 

kognitif pada anak dalam bidang kemampuan mengenal bilangan dengan 

judul penelitian ““Pengaruh Media Puzzle Bilangan Terhadap 

Kemampuan Berhitung Awal Kelompok B TK Muamalah Provinsi 

Bengkulu”. Media Puzzle ini diharapkan dapat menjadi salah satu pemecahan 

masalah terhadap kemampuan berhitung anak usia dini yang mengalami 

kesulitan dalam kemampuan mengenal angka dan berhitung.  

1.2 Permasalahan Peneliti  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas maka 

dapat disimpulkan bahwa permasalahan yang ditemukan oleh peneliti yaitu : 

“Bagaimana pengaruh dari media puzzle bilangan terhadap kemampuan 

berhitung awal pada anak usia 5-6 tahun?”. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalah yang telah dijelaskan, maka tujuan dari 

penelitian ini yaitu untuk melihat dan mencari tahu apakah permainan puzzle 

bilangan memiliki pengaruh untuk mengembangkan kemampuan berhitung 

awal pada anak usia 5-6 tahun. 

1.4 Manfaat 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik 

diantaranya sebagai berikut : 

a. Bagi anak, diharapkan timbul rasa senang, meningkatkan minat dan 

keingintahuan serta anak tidak merasa bosan saat kegiatan pembelajaran 

dan lebih tertarik untuk belajar mengenal angka dan berhitung awal, selain 

itu diharapkan juga memberi manfaat agar kemampuan mengenal bilangan 

dan berhitung awal pada anak usia 5-6 tahun dapat meningkat. 

b. Bagi guru, diharapkan dapat menambah pengetahuan dan sumbangan 

pemikiran mengenai pentingnya menggunakan media dalam kegiatan 
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pembelajaran dan juga menjadi masukan untuk meningkatkan kemampuan 

mengenal bilangan dan kemampuan berhitung awal pada anak usia dini 

sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik dan menyenangkan serta 

anak dapat berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

c. Bagi sekolah, memberikan alternatif media pembelajaran yang dapat 

digunakan untuk mengembangkan kemampuan mengenal bilangan pada 

anak usia dini. 

d. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan, pengetahuan dan informasi serta 

diharapkan juga bisa menjadi acuan dalam melaksanakan penelitian 

dengan topik yang sama ataupun hampir sama, selain itu untuk 

menyebarkan ilmu yang bermanfaat kepada semua orang mengenai cara 

mengenalkan bilangan dan berhitung awal untuk anak usia dini. 
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